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Appendix 1 

INSTRUMENT 

 

No. Pertanyaan untuk Siswa 

1.        Apa yang menjadi permasalahan kamu sebagai siswa pada saar melakukan 

storytelling? 

2.        Bagaimana cara kamu mengatasi masalah kesulitan kamu ketika 

storytelling? 

3.        Apakah kamu setuju, pada saat storytelling kemampuan komunikasi 

sangat dibutuhkan agar pendengar paham dengan apa yang ingin 

disampaikan? 

4.        Jika iya, apa saja masalah kemampuan komunikasi yang kamu hadapi 

ketika storytelling? 

5.        Mengapa kamu memiliki permasalahan tersebut? 

6.        Bagaimana cara kamu mengatasi permasalahan tersebut? 
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No. Pertanyaan untuk Guru 

1.        Apakah benar siswa anda merasa sulit melakukan storytelling di depan 

kelas? 

2.        Jika iya, apa saja masalah yang dihadapi siswa anda? 

3.        Apakah siswa anda mampu berkomunikasi dengan baik di kelas? 

4.        Jika tidak, apa masalah yang sering di alami siswa anda ketika 

berkomunikasi? 

5.        Sebagai guru, apa yang akan anda lakukan sebagai solusi untuk mengatasi 

masalah kemampuan komunikasi siswa di kelas? 
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Appendix 2 

TRANSCRIPTION  

A : ass dek, kaka sobihannur lubis dari mahasiswi Uinsu. Kaka lagi melakukan 

penelitian untuk tugas akhir kaka dek tentang masalah kemampuan komunikasi 

siswa dalam public speaking kelas. Apakah adek bersedia untuk kaka wawacara? 

B : Bersedia kak 

A : Oke dek, adek perkenalan dulu, boleh? 

B : Perkenalkan nama saya Melur Anggina Lestari dari kelas sembilan smp 

negeri 5 panyabungan.  

A : oke dek, kita lanjut kepertanyaan pertama ya dek. Apa yang menjadi 

permasalahan kamu sebagai siswa pada saat melakukan storytelling?  

B : eeh sebagai siswa permasalahan saya adalah kurang bisanya improvisasi 

menggunakan bahasa inggris yang baik dan benar, serta pengucapan vocal” bahas 

inggris yang sulit diucapkan menjadikan pendengar salah mengartikan apa yang 

diceritakan 

A : oo gitu, terus dek. Bagaimana cara kamu mengatasi masalah kesulitan 

ketika storytelling? 

B : dengan menyusun urutan cerita yang ingin disampaikan serta mempelajari 

pengucapan bahasa inggris yang baik dan benar kak.  

A : kemudian, apakah kamu setuju, pada saat storytelling kemampuan 

komunikasi sangat dibutuhkan agar pendengar paham dengan apa yang ingin 

disampaikan? 

B : Sangat setuju, karena jika tidak, cerita yang disampaikan tidak menjadi 

tidak menarik 

A : terus dek apa saja masalah kemampuan komunikasi yang kamu hadapi 

ketika storytelling? 

B : kurangnya pengetahuan tentang grammar yang baik dalam pelafalan , 

kemudian intonasi yang kurang tepat saat diucapkan. 

A : mengapa adek memiliki permasalahan tersebut? 

B :karena kurangnya pengetahuan akan kosa kata bahasa inggris serta 

kurangnya latihan intonasi yang digunakan saat menggunakan bahasa inggris. 
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A : oo gitu dek, yang terakhir dek. Bagaimana cara kamu mengatasi 

permasalahan tersebut? 

B : ee dengan cara belajar dari sumber” yang dapat mengajarkan intonasi serta 

penggunaan grammar yang baik dan benar 

A : okkey dek. Terimakasih ya dek atas waktunya 

B : sama sama kak. 
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A : ass dek, kaka sobihannur lubis dari mahasiswi Uinsu. Kaka lagi melakukan 

penelitian untuk tugas akhir kaka dek tentang masalah kemampuan komunikasi 

siswa dalam public speaking kelas. Apakah adek bersedia untuk kaka wawacara? 

B : Boleh kak 

A : Oke dek, silahkan dek perkenalan dulu 

B : Perkenalkan nama saya Rumondang Raflya kelas 9 smp 5 panyabungan.  

A : baik dek, kita langsung kepertanyaan pertama ya dek. Apa yang menjadi 

permasalahan kamu sebagai siswa pada saat melakukan storytelling?  

B : Kesulitan yang saya alami ketika melakukan storytelling adalah yang 

pertama saya tidak begitu mengetahui banyak kosa kata bahasa inggris, sehingga 

terkadang saya merasa bingung bagaimana cara menampilkan storytelling. 

Kemudian saya juga merasa gugup ketika tampil didepan kelas untuk melakukan 

storytelling, kegugupan tersebut tentunya karna saya tidak tahu apa yang akan saya 

katakan ketika saya storytelling. 

A : ketika adek gugup, bagaimana cara adek mengatasi masalah tersebut? 

B : Cara saya mengatasi masalah ketika melakukan storytelling adalah dengan 

mengumpulkan banyak kosa kata dari bahasa inggris, mempelajari kosa kata 

tersebut melalui lagu karna kebetulan saya suka mendengarkan lagu jadi saya akan 

sering mendengarkan lagu bahasa inggris untuk kemudian memperkaya kosa kata 

bahasa inggris saya. 

A : oo bagus deek, kita lanjut kepertanyaan selanjutnya ya. apakah kamu 

setuju, pada saat storytelling kemampuan komunikasi sangat dibutuhkan agar 

pendengar paham dengan apa yang ingin disampaikan? 

B : Setuju kak, karena kemampuan komunikasi merupakan kunci utama dalam 

melakukan storytelling. Karena sebagai story teller harus bisa memahami 

bagaimana cara menyampaikan cerita tersebut agar dapat diterima oleh audience.  

A : terus dek apa saja masalah kemampuan komunikasi yang kamu hadapi 

ketika storytelling? 

B : Saya memiliki masalah tersebut karena saya tidak dapat melakukan body 

movement dengan baik. Ketika melakukan story telling saya biasanya hanya 
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berdiam saja disatu tempat dan tidak melakukan gerakan apapun padahal body 

movement sangat penting dalam story telling. 

A : mengapa adek memiliki permasalahan tersebut? 

B :karena saya biasa nya malu kak, malu diliatin teman teman yang lain. Saya 

engga percaya diri kak, jadi saya hanya bisa diam ditempat kak. 

A : oo gitu dek, yang terakhir dek. Bagaimana cara kamu mengatasi 

permasalahan tersebut? 

B : Permasalahan utama yang sebaiknya saya atasi ialah mengenai self 

confidence, karena permasalahn tersebut sangat krusial. Ketika seseorang tidak 

memiliki rasa percaya diri maka Storytelling yang ia lakukan tidak akan berhasil. 

Lack of self confidence juga merupakan masalah yang banyak dijumpai dikelas. 

A : okkey dek. Terimakasih ya dek atas waktunya 

B : sama sama kak. 
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A : ass dek, perkenalkan dek, kaka sobihannur lubis dari mahasiswi Uinsu. 

Kaka lagi melakukan penelitian untuk tugas akhir kaka dek tentang masalah 

kemampuan komunikasi siswa dalam public speaking kelas. Apakah adek bersedia 

untuk kaka wawacara? 

B : iya kak, bersedia kak.  

A : Oke dek, kalau boleh tau nama adek siapa? 

B : kenalin kak nama saya Rini 

A : halo rini, kita langsung kepertanyaan pertama ya dek. Apa yang menjadi 

permasalahan kamu sebagai siswa pada saat melakukan storytelling?  

B : Permasalahan saya saat melakukan storytelling gugup miss karena kalau 

storytelling kan kita hrs menggunakan gerakan jd terkadang malu kak. 

A : ketika adek gugup, bagaimana cara adek mengatasi masalah tersebut? 

B : Ya cara mengatasi nya kita harus percaya diri la kak 

A : adek setuju engga pada saat storytelling kemampuan komunikasi sangat 

dibutuhkan agar pendengar paham dengan apa yang ingin disampaikan? 

B : Setuju kak, karna kan storytelling itu kita kayak bercerita sama orang lain. 

Jadi kita harus bisa berkomunikasi dengan baik kak supaya orang paham dengan 

apa yang mau kita bilang gitu kak.  

A : terus dek apa saja masalah kemampuan komunikasi yang kamu hadapi 

ketika storytelling? 

B : komunikasih apa ya kak, kalo berkomunikasi atau disuruh storytelling di 

depan kelas kadang suara nya engga mau keras kak atau pelan gitu, karena saking 

gugup nya jadi gemetar kak suara nya terus intonasi ngomong nya juga berantakan 

kak 

A : mengapa adek memiliki permasalahan tersebut? 

B :karena takut salah ucap kak, kalo misalnya salah di ucapan teman teman 

yang lain bakalan ngetawain gitu  kak.  

A : terus, gimna sih cara adek ngatasin permasalahan tersebut?  

B : banyak banyak berlatih si kak. Supaya engga malu dan pengucapan nya 

bisa bagus jadi kalo berkomunikasi suara nya bisa keras gitu kak. 
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A : okkey dek. Terimakasih ya dek atas waktunya 

B : sama sama kak. 
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A : Assalamualaikum ibu, perkenalkan ibu nama saya sobihannur Lubis 

mahasiswi UINSU semester akhir ibu. Saya lagi melakukan penelitian tentang 

masalah kemampuan komunikasi siswa dalam publik speaking kelas ibu. Apakah 

ibu bersedia jika saya wawancara ibu? 

B : waalaikumsalam, iya nak. Bersedia 

A : baik ibu, kita langsung ke pertanyaan pertama ya bu. Apakah benar siswa 

ibu merasa sulit melakukan storytelling di depan kelas? 

B : iya benar. 

A : menurut ibu, apa saja sih masalah yang dihadapi siswa ibu ketika 

storytelling di depan kelas? 

B : hmm apa ya, banyak siswa yang takut melakukan kesalahan jika disuruh 

storytelling di depan kelas. Dari yang saya lihat, masalah yang sering di hadapi 

siswa itu di grammar sih. Banyak siswa yang merasa bahwa grammar itu sangat 

sulit, terus siswa juga kurang pandai mengatur nada intonasi ketika storytelling di 

depan kelas contoh  nya itu kayak dia berbicara di depan kelas tapi nada bicara nya 

datar gitu, jadi kan yang mendengarkan juga tidak tertarik gitu. 

A : ooo begitu ibu, menurut ibu apakah siswa ibu mampu berkomunikasi 

dengan baik di kelas? 

B : heem sebagian mampu, sebagian  lagi tidak 

A : untuk sebagian siswa yang tidak mampu berkomunikasi dengan baik, 

menurut ibu masalah apa yang di alami oleh mereka? 

B : hmmm, sebagian besar masalah yang di alami oleh siswa itu karena malu 

ya. Jadi siswa malu pas lagi di ajak berkomunikasi, kurang nya rasa percaya diri 

siswa itu sangat mempengaruhi berjalan atau tidak nya komunikasi itu ya. Lalu, 

kosa kata yang sangat minim. Banyak siswa yang engga bisa diajak komunikasi 
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karena dia engga paham atau engga tau arti dari kata kata tersebut. Jadi komunikasi 

nya Cuma searah gitu. 

A : ooo gitu ibu, pertanyaan terakhir bu. Sebagai guru, aapa yang akan ibu 

lakukan sebagai solusi untuk mengatasi kemampuan komunikasi siswa di kelas? 

B : dengan cara sering mengajak siswa berbicara. Secara berangsur angsur 

nanti dia akan pandai berkomunikasi dengan baik. Banyak banya berlatih aja si gitu. 

A : okey ibu. Terimakasih ibu atas waktunya. 

B : baik, sama sama.
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